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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

di Apotek Farmasi Airlangga dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Apotek merupakan salah satu tempat untuk Apoteker melakukan 

praktek atau pekerjaan kefarmasian.  

2. Apotek menjalankan fungsi manajemen dan klinik. Manajemen 

meliputi perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpan, 

pemusnahan, pencatatan pelaporan, sedangkan klinik bertujuan untuk 

melakukan pelayanan yang berorientasi kepada pasien untuk 

meningkatkan kualitas hidup pasien. 

3. Apoteker memiliki peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab yang 

sangat penting dalam apotek. Apoteker bertagungjawab penuh atas 

segala kegiatan manajerial dan pelayanan kefarmasian di apotek.  

4. Seorang apoteker harus mempunyai kompetensi dan wawasan yang 

luas agar dapat melaksanakan tugas, fungsi, tanggung jawab, dan 

kewajiban dalam menjalankan pekerjaan kefarmasian sehingga dapat 

mencegah terjadinya drug related problem, kejadian yang tidak 

diinginkan maupun pengobatan yang tidak rasional.  

5. Kegiatan PKPA sangat membantu calon apoteker dengan memberikan 

gambaran secara nyata dalam hal pengetahuan, pengalaman dan 

keterampilan mengenai pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, 

dan bahan medis habis pakai serta serta kesempatan untuk melakukan 

pelayanan kepada pasien 
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5.2.    Saran  

1. Calon apoteker harus membekali diri dengan ilmu pengetahuan 

praktis, ilmu komunikasi, kepercayaan diri serta ketelitian yang 

tinggi dalam melaksanakan pekerjaan kefarmasian, sehingga 

meminimalkan terjadinya kesalahan dalam memberikan pelayaan 

kepada pasien   

2. Calon apoteker harus belajar menghadapi berbagai permasalahan 

yang terjadi di apotek namun tetap dibawah pengawasan dan 

pendampingan apoteker penanggung jawab maupun apoteker 

pendamping dengan memberikan KIE kepada pasien agar calon 

apoteker mengetahui keadaan lapangan secara langsung 

3. Calon apoteker harus melatih diri untuk peduli dan berempati 

terhadap pasien agar pelayanan yang diberikan lebih maksimal 
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